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ABSTRAK

Zurahmi Dewi, 2017 : Peningkatan Hasil Belajar siswa Pada
Pembelajaran | PS dengan Menggunakan M odel
Problem Based Learning (PBL) dikelas 1V SDN
31 Pasir Kandang Kecamatan Koto Tangah

Penelitian ini dilatar belakangi oleh cara guru menyajikan materi tanpa
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belgar dalam kelompok yang
heterogen serta rendahnya hasil belgar siswa yang belum mencapai KKM vyaitu
75. Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan dan hasil
belajar pembelgaran IPS dengan menggunakan Model Problem Based Learning
(PBL) dikelas IV SDN 31 Pasir Kandang Kecamatan Koto Tangah.

Jenis penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Subjek penelitian adalah guru dan siswa
kelas IV SDN 31 Pasir Kandang Koto Tangah. Penelitian dilaksanakan dalam dua
siklus, setigp siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan
refleksi. Data penelitian adalah hasil pengamatan dari setigp tindakan yang
dilaksanakan pada proses pembelgjaran dengan menggunakan hasil observas dan
hasi| tes.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan dalam a) perencanaan pada
siklus I memperoleh ratarata 74,9%, pada siklus Il memperoleh 89,2%, b)
pelaksanaan pembelgjaran dari aktivitas guru pada siklus | memperoleh rata-rata
75%, pada siklus Il rata-rata menjadi 90%, aktivitas siswa pada siklus | dengan
rata-rata 60%, pada siklus Il rata-rata menjadi 90%, c) rata-rata hasil belgjar pada
siklus I, kognitif 68,3, afektif 68,6, psikomotor 69,2 meningkat pada siklus I rata-
rata kognitif 87,5, afektif 82,2, pskomotor 79,4. Dengan demikian dapat
dissmpulkan bahwa, pembelgjaran Model Problem Based Learning (PBL) dapat
meningkatkan hasil belgar pembelgjaran IPS di Sekolah Dasar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu proses pembelgaran yang harus dildui
seseorang didalam kehidupannya agar mendapatkan ilmu pengetahuan, dan
keterampilan agar tercgpal tujuan pendidikan yang diinginkan. Sdah satunya
adalah pembelgaran IImu Pengetahuan Sosia yang merupakan mata
pelgaran yang digarkan mulai jenjang Sekolah Dasar (SD) sampai tingkat
SMA.

[Imu pengetahuan sosial adalah bidang studi yang mempelgari,
membahas, dan menganalisis masalah sosia di masyarakat dengan meninjau
berbagai aspek kehidupan. Melaui mata pelgjaran ilmu pengetahuan sosia ini,
diharapkan siswa dapat peka dan tanggap terhadap permasalahan yang terjadi
sekitarnya. Penanaman sikap atau sikap mental yang baik melaui ilmu
pengetahuan sosial tidak dapat dilepaskan dari nilai dan sistem yang berlaku di
masyarakat, dengan kata lain strategi pembelgjaran pada ilmu pengetahuan
sosia ini bertujuan untuk membina dan mengembangkan sikap mental yang
baik.

Djahiri (2006:9) menyatakan bahwa mata pelajaran IPS bertujuan agar
siswa  “1) Membina siswa agar mampu  mengembangkan
pengertian/pengetahuan, 2) Membina siswa agar mampu mengembangkan dan
mempraktekan, 3) Membina dan mendorong siswa untuk memahami

keanekaragaman, 4) Membina siswa untuk menyempurnakan nilai-nilai



kemasyarakatan, 5) Membina siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan
kemasyarakatan”.

Melalui pembelgaran ilmu pengetahuan sosial, siswa dapat
memperoleh pengalaman langsung sehingga dapat menambah kekuatan untuk
menerima, menyimpan dan menerapkan konsep yang telah dipelgjarinya serta
hasil belgar dapat bertahan lama karena lebih berkesan dan bermakna.
Dengan demikian, siswa terlatih mengembangkan kemampuan berpikirnya
untuk dapat menemukan berbagai konsep yang dipelgarinya secara
menyeluruh (holistic) sesual dengan persoalan yang dihadapinya dilingkungan
dan dimasyarakat.

Daam proses pembelgaran ilmu pengetahuan sosia, guru harus
mampu memotivasi sSiswa untuk berperan aktif dalam proses pembelgjaran,
guru hanya berperan sebaga fasilitator dan motivator, dalam mengajar
seorang guru harus mampu mengembangkan pengertian dan pengetahuan
kepada siswa. Guru harus mampu megembangkan dan menyempurnakan
nilai-nilai kemasyarakatan.

Pembelgaran ilmu pengetahuan sosid lebih menekankan pada
keterlibatan peserta didik dalam proses pembelgaran atau mengarahkan
peserta didik secara aktif dalam proses pembelgaran. llmu pengetahuan
sosial lebih berusasha mempertautkan teori ilmu dengan fakta serta
pembelgjaran tidak hanya mengutamakan pengetahuan semata, juga nilai dan

keterampilannya.



Pembelgjaran ilmu pengetahuan sosial lebih mengembangkan potensi
siswa agar peka terhadap suatu masalah yang terjadi di masyarakat, memiliki
sikap posistif terhadap permasalahan yang terjadi, serta mampu menumbuh
kembangkan sikap tanggung jawab atas masalah yang terjadi baik yang
menimpa dirinya maupun masyarakat.

Berdasarkan observasi peneliti di SDN 31 Pasir Kandang Kecamatan

Koto Tangah terlihat bahwa pembelgaran ilmu pengetahuan sosial belum
terlaksana dengan maksimal. Keadaan tersebut terlihat dari nilai hasil belgar
ilmu pengetahuan sosial siswa yang rendah seperti yang tergambar dalam tabel

1 di bawahini.



Tabel 1 : Hasil Belgar Ulangan Harian (UH) siswa kelas |V SDN 31 Pasir
Kandang Kecamatan Koto Tangah

Ketuntasan
No Nama KKM Nilai Tidak
Tuntas

Tuntas
1 AD 75 65 - v
2 AG 75 50 - v
3 AP 75 65 - v
4 AS 75 75 v -
5 EN 75 60 - v
6 IA 75 75 v -
7 LK 75 65 - v
8 MA 75 65 - v
9 MH 75 75 v -
10 NP 75 60 - v
11 RF 75 50 - v
12 RK 75 75 v -
13 RM 75 45 - v
14 RR 75 55 - v
15 RS 75 60 - v
16 RY 75 75 v -
17 SA 75 60 - v
18 SE 75 60 - v
19 SM 75 75 v -
20 SW 75 55 - v
21 Uy 75 60 - v
22 WG 75 50 - v
23 WS 75 65 - v
24 ZU 75 60 - v
JUMLAH 1570 6 org 18org
RATA - RATA 62,8

Sumber : Guru kelas IV SDN 31 Pasir Kandang Kecamatan Koto Tangah
Berdasarkan nilai ulangan harian (UH) dari 24 orang siswa kelas IV

SDN 31 Pasir Kandang terlihat dimana ada 19 orang siswa yang tidak tuntas.
Dan hanya 6 orang yang tuntas mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM). Dimana Kriteria Ketuntasan Minima (KKM) yang ditetapkan

sekolah adalah 75.



Berdasarkan observasi terlihat bahwa pembelgaran ilmu pengetahuan
sosial belum terlaksana dengan maksimal,dalam pembelgjaran guru belum
memulai dari satu masalah yang terjadi di lingkungan kehidupan siswa. Guru
lebih mendomonasi pembelgjaran tanpa memberikan kesempatan kepada siswa
untuk belgar berkelompok dalam mencari solusi atas permasalahan yang
muncul dalam pembelgjaran.

Hal ini sangat berdampak sekali bagi siswa, siswa merasa pembelgaran
ilmu pengetahuan sosial kurang bermakna, hal ini dibuktikan dalam
pembelgaran siswa terlihat pasif, siswa menerima sga apa informasi yang
diberikan guru, tanpa melibatkan proses berfikirnya secara kritis untuk
menemukan dan mencari sendiri pemecahan terhadap permasalahan dalam
pembelgaran. Sehingga ini tidak menimbulkan rasa tanggung jawab kepada
siswa daam membentuk dan menjalankan secara langsung proses
pembel g aran.

Dari permasal ahan yang peneliti temukan Salah satu model yang dapat
digunakan untuk meningkatkan pembelgjaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SD
menurut peneliti adalah model Problem Based Learning (PBL). Karena model
Problem Based Learning (PBL) mampu mengembangkan kemampuan
berpikir peserta didik untuk memecahkan masal ah.

Menurut Amir (2010:13) “Problem Based Learning(PBL) tidak Iebih
sekedar hanya memamhami lingkungan yang efektif untuk mempelgari

pengetahuan tertentu. la dapat membantu siswa membangun kecakapan



sepanjang hidupnya dalam memecahkan masalah, kerja sama tim, dan
berkomunikasi”.

Selanjutnya menurut Kunandar (2011:360) “Problem Based Learning
(PBL) adalah pembelgjaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai
suatu konteks bagi siswa untuk belgjar tentang cara berfikir kritis dan
keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan
konsep yang esensial dari materi pelgjaran”.

Dengan pembelgjaran yang dimulai dari masalah, peserta didik belgjar
suatu konsep dan prinsip sekaligus memecahkan masalah karena model
Problem Based Learning (PBL) lebih mengutamakan proses daam
pembelgjaran sehingga peserta didik mempunyai kemampuan dasar untuk
berkembang secara optimal.

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan sebelumnya, maka pendliti
berkeinginan melaksanakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan judul ”
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPS Dengan
Menggunakan Model Problem Based Learning ( PBL ) di Kelas IV SDN
31Pasir Kandang Padang.”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
yang menjadi permasdahan secara umum adalah “Bagaimanakah
meningkatkan Hasil Belgar Siswa Pada Pembelgaran IPS Dengan
MenggunakanModel Problem Based Learning ( PBL ) Pada Siswa Kelas

IVSDN 31 Pasir Kandang Padang?”.



Sedangkan, permasalahan secara khusus dapat diuraikan sebagai
berikut:

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan Pembelgjaran untuk meningkatkan hasil
belgjar pembelgaran IPS Pada Siswa Kelas IV SDN 31 Pasir Kandang
Padang dengan Model Problem Based Learning ( PBL )?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelgaran IPS untuk meningkatkan hasil
belgar siswa di Kelas IV SDN 31 Pasir Kandang Padang dengan Model
Problem Based Learning ( PBL )?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belgjar pembelgjaran IPS Pada Siswa Kelas
IV SDN 31 Pasir Kandang Padang dengan Model Problem Based Learning (
PBL )?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, secara
umum tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Peningkatan
Hasil Belgar Pembelgaran IPS Pada Siswa Kelas IV SDN 31 Pasir Kandang
Padang dengan Model Problem Based Learning ( PBL ).

Secara khusus penditian tindakan kelas ini bertujuan untuk
mendeskripsikan:

1. Rencana pelaksanaan Pembelgaran untuk meningkatkan hasil belgar
pembelgaran IPS Pada Siswa Kelas IV SDN 31 Pasir Kandang Padang

dengan Model Problem Based Learning ( PBL ).



2. Pelaksanaan pembelgaran IPS untuk meningkatkan hasil belgar Pada Siswa
Kelas IV SDN 31 Pasir Kandang Padang dengan Model Problem Based
Learning ( PBL ).

3. Peningkatan hasil belgjar pembelgaran 1PSPada Siswa Kelas IV SDN 31
Pasir Kandang Padang dengan Model Problem Based Learning ( PBL ).

D. Manfaat Penelitian

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi
sumbangan bagi sekolah dasar khususnya dalam peningkatan Peningkatan
hasil belgar pembelgjaran tematik denganmodel problem based learning
(PBL ) Pada Siswa Kelas IV SDN 31 Pasir Kandang Kecamatan Koto
Tangah.

Secara praktis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat, antaralain :

1. Bagi pendliti, dapat menambah pengetahuan dan wawasan tentang
penggunaan model Problem Based Learning ( PBL ) dalam pembelajaran
IPS dan dapat menerapkannya di sekolah, khususnya di SD / sebagai salah
satu syarat untuk mendapatkan gelar S1 di PGSD

2. Bagi guru, sebagai masukan pengetahuan dalam pelaksanaan Pembelgjaran
IPS menggunakan Model Problem Based Learning ( PBL ).

3. Bagi instansi terkait, dapat dijadikan sebagai salah satu bahan rujukan dalam
mengembangkan Pembelgjaran IPS menggunakan Model Problem Based

Learning ( PBL ) pada materi dan kelas yang berbeda.



BAB ||
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI
A. Kajian Teori
1. Hakikat Hasil Belajar

a. Pengertian Hasll Belajar

Belgar merupakan suatu proses yang dilalui siswa guna memperoleh
pengetahuan dan hasil belgar yang sesuai dengan kemampuan dan
keberhasilannya. Hasil belgjar merupakan tolak ukur akan keberhasilan siswa
dalam menguasai sebuah materi dan jugatolak ukur akan ketercapaian tujuan
pembelgjaran yang diinginkan. Hasil belgjar ini tidak hanya dilihat dari hasil
sgja namun juga ditentukan dengan terjadinya perubahan tingkah laku pada
siswa setelah proses pembel gjaran berakhir.

Hamalik (2010:36) menyatakan bahwa “Hasil belgar bukan suatu
penguasaan hasil latihan, melainkan perubahan kelakuan”. Sedangkan
menurut Sudjana (2009:22) “Hasil belgar adaah kemampuan-kemampuan
yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belgarnya seperti
keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan pengertian, serta sikap dan cita-
cita”.

Burton (dalam Lufri,dkk 2007:11) juga memaparkan “Hasil belgar
merupakan pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap,
apresiasi, kemampuan (ability), dan keterampilan. Hasil belgar itu lambat
laun dipersatukan menjadi kepribadian dengan kecepatan yang berbeda-

beda”.
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Hosnan (2014:33) menambahkan bahwa “hasil belajar melahirkan
peserta didik yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif melalui penguatan
sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi”.

Dari pendapat diatas dapat dismpulkan bahwa hasil belgjar adalah
perubahan yang terjadi pada diri individu yang mencakup bukan pada
penguasaan hasil sgja namun juga memiliki kemampuan seperti keterampilan,
pengetahuan, sikap yang merujuk kepada kepribadian siswa secaraindividu.

b. Jenisjenis Hasil Belajar

Belgar bukan hanya menghafal dan bukan pula mengingat. Akan tetapi
belgjar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan diri
seseorang. Perubahan sebagai hasil belgjar dapat ditunjukkan dalam berbagai
bentuk yakni ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Ketigaranah itu yaitu :
a). Kognitif

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak).
Segala upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah
kognitif. Nasution (2006:65) menyatakan bahwa “Ranah kognitif adalah
ranah yang mempunyai enam tingkatan dari yang paling rendah; pengetahuan
dasar (fakta, peristiwa,informasi, istilah) sampa yang paling tinggi :evaluasi
(pandangan yang didasarkan atas pengetahuan dan pemikiran) sehingga
merupakan suatu hierarki”.

Sudijono (2007:50) juga menyatakan bahwa “Ranah kognitif adalah
segala sesuatu yang menyangkut otak yang terdapat enam jenjang proses

berfikir yaitu (1) Pengetahuan (knowledge), (2) Pemahaman (comprehension),
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(3) Penerapan (aplication), (4) Andisis (analysis), (5) Sintesis (synthesis) dan
(6) Penilaian (evaluation)”.

Dari pendapat diatas dapat dissmpulkan bahwa ranah kognitif adalah
proses berfikir seseorang yang menyangkut kegiatan otak atau mental yang
memiliki enam taraf proses berfikir yaitu pengetahuan, pemahaman, aplikasi,
andlisis, sintesis, evaluasi.

b). Afektif

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai.
Sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya bila seseorang telah
memiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi. Seorang guru harus mampu
meransang ranah ini dari siswanya. Sebagaimana yang dinyatakan oleh
Popham (2007:31) bahwa “Ranah afektif merupakan ranah sikap dan nilai
yang dibagi menjadi limataraf. Guru harus mampu membangkitkan lima taraf
tersebut dalam diri siswa. Taraf tersebut meliputi memperhatikan, merespons,
menghayati nilai, mengorganisasikan, memperhatikan nilai.

Sudjana (2004:53) menyatakan bahwa “Tipe hasil belajar afektif
tampak dalam berbagai tingkah laku seperti atensi/perhatian terhadap
pelgaran, disiplin, motivasi belgjar, mengarga guru dan teman sekelas,
kebiasaan belgjar dan lain-lain”.

Dari pendapat diatas ranah afektif adalah ranah yang berhubungan
dengan sikap dan tingkah laku. Perubahan sikap seseorang telihat dari
seberapa tinggi tingkat kemampuan kognitifnya. Maka tugas guru adalah

dapat meransang keluarnya ranah afektif sedini mungkin.
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c). Psikomotor

Hasil belgar psikomotor tampak dalam bentuk keterampilan (Skill)
dan kemampuan bertindak seorang siswa (individu). Sudijono (2007:57)
menyatakan bahwa “Ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan
keterampilan atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima
pengalaman belgjar tertentu”.

Sudjana (2004:54) menyatakan bahwa * Hasil belajar bidang
psikomotor adalah kemampuan bertindak seseorang atau individu yang
meliputi 6 tingkatan keterampilan yaitu a) gerakan reflek, b) Keterampilan
gerakan dasar, ¢) Kemampuan perseptual, d) Kemampuan fisik, €) Gerakan —
gerakan skill, dan f) Kemampuan non decursive”.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, ranah psikomotor adalah ranah
yang berkaitan dengan keterampilan atau kemampuan bertindak setelah
seseorang atau individu menerima pengalaman belgar tertentu yang meliputi
keterampilan gerakan reflek, keterampilan gerakan dasar kemampuan
perseptual, kemampuan fisik, gerakan — gerakan skill, dan kemampuan non
decursive seperti gerakan ekspresifdan interpretatif.

2. Hakekat Ilmu Pengetahuan Sosial (1PS)
a. Pengertian [Imu Pengetahuan Sosial
[Imu Pengetahuan Sosid merupakan mata pelgaran yang
berkaitan antara satu dengan lainnya. lImu Pengetahuan Sosid

mengaitkan antara manusia dalam hubungan dengan manusia lain,



13

manusia dengan lingkungan, hubungan manusia dengan pencipta yang
mengacu kepada pembentukan manusia seutuhnya.

Menurut Depdiknas (dalam KTSP, 2006:575) IPS merupakan
“ilmu yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep dan
generalisasi yang berkaitan dengan isu-isu sosia. Pada jenjang SD mata
pelgaran [Imu Sosia Pengetahuan memuat materi geografis, sejarah,
sosialogi dan ekonomi”.

Sapriya menyatakan (2009:11) bahwa “Pendidikan IPSadalah
seleks dari disiplin ilmu-ilmu sosia dan humaniora, serta kegiatan dasar
manusia yang diorganisasikan dan disgjikan secara ilmiah dan psikologis
untuk tujuan pendidikan”.

Berdasarkan pendapat di atas disimpulkan bahwa ilmu
pengetahuan sosial adalah ilmu yang mempelgjari hubungan manusia
dengan lingkungan, manusia dan manusia dengan penciptanya.

b. Tujuan IImu Pengetahuan Sosial
[Imu pengetahuan sosial adalah ilmu yang membahas antara
hubungan manusia dengan manusia lain yang berkaitan dengan
masalah-masalah sosial. Tujuan dari ilmu pengetahuan sosial adalah
mengetahui dan memahami konsep dasar dan mampu memecahkan
masalah-masalah sosial yang berkembang dimasyarakat serta mampu
mengembangkan potensi sehingga mampu membangun rasa tanggung

jawab.
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Sebagai salah satu bidang studi 1lmu Pengetahuan Sosial memiliki
tujuan untuk digjarkan kapada siswa, tujuan pembelgaran Ilmu
Pengetahuan Sosial di SD menurut Sapriya (2009:12) yaitu:

[Imu Pengetahuan Sosial di tingkat sekolah pada dasarnya

bertujuan untuk mempersiapkan para peserta didik sebagai warga

negara yang menguasai pengetahuan (knowledge), keterampilan

(skills), sikap dan nila (attitudes and values) yang dapat

digunakan sebagai kemampuan untuk memecahkan masalah

pribadi atau masalah sosia serta kemampuan mengambil
keputusan dan berpartisipass daam berbaga  kegiatan
kemasyarakatan agar menjadi warga negara yang baik.

Tujuan khusus dari IPS supaya siswa dapat mengenal hubungan
dengan lingkungan, memberikan pengetahuan agar dapat memahami
peristiwa-peristiwa yang terjadi serta dapat mengetahui perubahan yang
terjadi disekitar siswa. Adapun menurut Trianto (2014:176) menyatakan

Tujuan utama ilmu pengetahuan sosiad iadah  untuk

mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap

masalah sosial yang terjadi dimasyakat, memiliki sikap mental
positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan
terampil mengatas setiap masalah yang terjadi sehari-hari, baik
yang menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa mayarakat.

Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial adalah untuk memberikan pengetahuan
kepada siswa agar dapat mengembangkan potensi, kesadaran dan
kepedulian terhadap lingkungan masyarakat serta mampu menerima

pembaharuan serta perbedaan yang ada di lingkungan masyarakat.
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c. Ruang Lingkup IImu Pengetahuan Sosial

Ruang lingkup ilmu pengetahuan sosial merupakan kumpulan
gagasan yang saling terkait antara teori, hukum, konsep, dan masalah-
masalah sosial serta budaya yang berlaku di masyarakat.

Menurut Depdiknas (2006:575) ruang lingkup mata pelgjaran
IImu Pengetahuan Sosial adalah: “a) Manusia, tempat dan lingkungan. b)
Waktu, keberlanjutan dan perubahan c) Sistem, sosid dan budaya. d)
Prilaku, ekonomi dan kesejahteraan”.

Menurut Arifin (2008:1) ruang lingkup Ilmu Pengetahuan Sosial
adalah:

1) Sistem sosia budaya: Individu, kelompok masyarakat,
sosiologi sebagal ilmu dan metode, interaks sosial, sosiaisas,
struktur sosial, kebudayaan, perubahan sosial budaya. 2) Manusia,
tempat dan lingkungan: Sistem informas geografi, interaksi
ggaa fisk dan sosia, struktur internal suatu tempat, interaksi
keruangan, persepsi lingkungan dan kewilayahan. 3) Prilaku
ekonomi dan kesgahteraan: perekonomian, ketergantungan,
spesialisasi dan pembagian kerja, perkoperasian, kewira usahaan,
pengelolaan keuangan perusahaan. 5) Waktu, berkelanjutan dan
perubahaan: Dasar-dasar ilmu negara, fakta peristiwa dan proses.
6) Sistem berbangsa dan bernegara: Persatuan bangsa, nila dan
norma, HAM, kebutuhan hidup, kekuasaan dan PARPOL,
masyarakat demokratis, pancasila dan konstitusi negara serta
globalisasi.

Depdiknas (2006:575) menyatakan bahwa “Ruang lingkup IPS
meliputi aspek-aspek sebagai berikut: (1) Manusia, tempat dan
lingkungan, (2) Waktu, keberlanjutan dan perubahan, (3) Sistem sosia

dan budaya, (4) Perilaku ekonomi dan kesejahteraan.”
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup
IPS meliputi manusia dan lingkungannya serta masalah—-masalah yang
berhubungan antara manusia dan lingkungannya tersebut.
3. Pengertian Model Pembelajaran

Keberhasilan siswa dalam belgar tergantung pada model yang
digunakan dalam pembelgjaran yang dilakukan. Berhasil atau tidaknya
suatu pembelgjaran yang dilakukan semua itu tergantung pada model yang
direncakan dan dilakukan. Oleh sebab itu perlu dipahami dengan baik
konsep dari model pembelgjaran yang digunakan agar tercapal tujuan
pembelgjaran sesuai dengan yang diharapkan.

Menurut Joice (dalam Rusman, 2011:133), “Model pembelajaran
adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk
kurikulum (rencana pembebelgjaran jangka panjang), merancang bahan-
bahan pembelajaran dan membimbing pembelajaran di kelas”.

Ahmadi (2014:58) mengemukakan bahwa “Model pembelajaran
ialah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan sebagai pedoman
daam melaksanakan pembelgjaran, merancang bahan, dan memberi
petunjuk kepada pengajar di kelas”.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
model pembelagjaran yaitu suatu rencana yang sistematis untuk merancang
pembelgjaran, merancang bahan, dan menjadi petunjuk dan pedoman

dalam melaksanakan pembelgjaran yang akan dilakukan.
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4. Hakekat Model Problem Based Learning (PBL)
a. Pengertian Model Problem Based Learning (PBL)

Pembelgjaran agar tidak membosankan guru harus mampu
membangkitkan keaktifan siswa dalam belgar. Agar pembelgaran
menjadi aktif, guru harus mampu menggunakan model-model yang
tepat. Model problem based learning (PBL) merupakan model yang
menekankan keaktifan peserta didik. Dengan model ini peserta didik
dituntut aktif dalam memecahkan suatu masalah.

Menurut Hosnan (2014: 298) “Model Problem Based Learning
(PBL) merupakan model pembelgjaran menggunakan masalah nyata
(autentik) yang tidak terstruktur dan bersifat terbuka sebagai konteks
bagi peserta didik untuk mengembangkan keterampilan menyel esaikan
masalah dan berpikir kritis serta sekaligus membangun pengetahuan
baru”

Sani ( 2014:127) menyatakan “problem based learning (PBL)
merupakan pembelgjaran yang penyampaiannya dilakukan dengan cara
menyagjikan suatu permasalahan, mengajukan pertanyaan-pertanyaan,
memfasilitasi penyelidikan dan mengajukan dialog”. Permasalahan
yang dikaji hendaknya merupakan permasalahan yang ditemukan oleh
pesertadidik dalam kehidupan sehari-hari.

Selanjutnya Duch (dalam Riyanto,2009:289) menyatakan
“problem based learning (PBL) adalah suatu model pembelgjaran yang

menghadapkan peserta didik pada tantangan “belajar untuk belajar”.
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Siswa bekerja sama di daam kelompok untuk mencari solusi
permasalahan dunia nyata, permasalahan ini sebagai acuan bagi peserta
didik untuk merumuskan, menganalisis dan memecahkannya. ”.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa Model Problem Based Learning (PBL) adalah model
pembelgaran yang mendorong siswa belgar secara aktif untuk
mengenal cara belgjar dan bekerjasama dalam kelompok guna mencari
penyelesaian masalah-masalah dalam kehidupan nyata serta dilakukan
dengan adanya pemberian rangsangan berupa masalah-masalah yang
kemudian dilakukan pemecahan masalah oleh peserta didik yang
diharapkan dapat menambah keterampilan peserta didik dalam
pencapaian materi pembelgjaran.

. Tujuan Model Problem Based Learning (PBL)

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu
bentuk usaha belgjar dalam meningkatkan hasil belgjar dan keaktifan
siswa dalam belgar yang belum tercapai selama ini. Problem Based
Learning (PBL)dalam pembelgaran memiliki tujuan tertentu untuk
mencapal hasil yang diharapkan.

Kurinasih (2014:75) menyatakan bahwa “Problem Based
Learning (PBL) bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dan kemampuan pemecahan masalah dan sekaligus
mengembangkan kemampuan peserta didik untuk secara aktif

membangun pengetahuan sendiri”.
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Tan (dalam Rusman,2011:242) menyatakan bahwa * Tujuan
Problem Based Learning (PBL) adalah (1) Membantu siswa
mengembangkan kemampuan berpikir dan memecahan masaah, (2)
Belgjar peranan orang dewasa dalam pengalaman nyata, (3) Menjadi
siswayang mandiri.”

Kunandar (2011:362) juga mengatakan bahwa Tujuan Problem
Based Learning (PBL) adalah

1) Membantu guru memberikan informasi sebanyak-banyaknya

kepada peserta didik; 2) Membantu peserta didik

mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan masalah dan
keterampilan intelektual; 3) Belgar tentang berbaga peran
orang dewasa melalui keterlibatan mereka dalam pengalaman
nyata atau stimulus; 4) Menjadi pembelgaran yang otonom dan

mandiri .

Berdasarkan pendapat-pendapat dapat disimpulkan bahwa
problem based learning(PBL) bertujuan agar dapat membantu siswa
mengembangkan kemampuan berpikir  kritis dan kemampuan
pemecahkan masalah dan sekaligus mengembangkan kemampuan
peserta didik untuk secara aktif membangun pengetahuan sendiri.

. Karakteristik Model Problem Based Learning (PBL)

Setigp model pembelgaran memiliki  karakteristik masing-
masing dalam melaksanakannya. Sesuai dengan hal itu, problem based
learning(PBL) juga memiliki karakteristik tersendiri dalam
pel aksanaannya.

Hosnan (2014:300) menyatakan bahwa karakteristik model

problem based learning(PBL) adalah” 1) Pembelajaran dimulai dengan
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pengajuan masalah atau pertanyaan, 2) Keterkaitan dengan berbagai
masalah disiplin ilmu, 3) Penyelidikan yang autentik, 4) Menghasilkan
dan memamerkan hasil atau karya, 5) kolaborasi dalam menyelesaikan
tugas”.

Selanjutnya menurut Putra (2013:72) karakteristik yang
tercakup dalam model problem based learning(PBL) adalah :

(1) Belgar dimulai dengan satu masalah, (2) Memastikan

bahwa masalah tersebut berhubungan dengan masaah dunia

nyata siswa, (3) Mengorganisasikan pelgjaran seputar masalah,

(4) Memberikan tanggung jawab yang besar kepada siswa

dalam membentuk dan menjalankan secara langsung proses

pembelgaran, (5) Menggunakan kelompok kecil, (6) Menuntut
siswa untuk mendemonstrasikan yang telah dipelgari dalam
bentuk produk atau kinerja.

Dari pendapat yang dikemukakan para ahli di atas, dapat
dissmpulkan karakteristik problem based learning (PBL) adalah: 1)
Belgjar dimula dengan satu masalah, 2) Memastikan bahwa masaah
tersebut berhubungan dengan dunia nyata siswa, 3) mengorganisasikan
pelgaran seputar masalah, bukan disiplin ilmu, 4) memberikan
tanggung jawab yang besar kepada siswa dalam membentuk dan
menjalankan secara langsung proses belgar, 5) menggunakan
kelompok kecil, 6) menuntut siswa untuk mendemonstrasikan yang
telah dipelgjari dalam bentuk produk atau kinerja.

. Kelebihan M odel Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Pembelgjaran dengan model problem based learning(PBL)

dapat menciptakan pembelgaran yang bermakna bagi siswa karena

memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengimplementasikan
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pengetahuan dan pengalaman yang dimilikinya untuk memecahkan
masalah yang ada di sekitarnya.

Menurut Putra (2013: 82-83) kelebihan model problem based
learning (PBL) adaah:

1)Siswa lebih memahami konsep yang digarkan lantaran ia
yang menemukan konsep tersebut. 2) Melibatkan siswa secara
aktif dalam memecahkan masalah dan menuntut keterampilan
berpikir siswa yang lebih tinggi.3) Pengetahuan tertanam
berdasarkan skemata yang dimiliki siswa, sehingga
pembelgaran lebih bermaknad) Siswa dapat merasakan
manfaat pembelgjaran, karena masalah - masaah yang
disdlesaikan langsung dikaitkan dengan kehidupan nyata. 5)
Menjadikan siswa lebih mandiri dan dewasa, mampu memberi
aspiras dan menerima pendapat orang lain, serta menanamkan
sikap sosia yang positif dengan siswa lain. 6) Pengkondisian
siswa dalam belgjar kelompok yang saling berinteraksi terhadap
pembelgar dan temanya, sehingga pencapaian ketuntasan
belgjar siswa dapat diharapkan. 7) Dapat menumbuh
kembangkan kemampuan kredtivitas siswa, balk secara
individual maupun kelompok.

Nata (2009:250) juga memaparkan “ kelebihan model problem
based learning (PBL) adalahl) dapat membuat pendidikan di sekolah
menjadi lebih relevan dalam kehidupan, 2) Dapat membiasakan para
siswa menghadapi dan memecahkan masalah secara terampil, 3) Dapat
merangsang pengembangan kemampuan berpikir secara kreatif dan
menyeluruh”.

Sesual dengan pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan
bahwa kelebihan problem based learning(PBL) adalah dapat
mengembangkan kemampuan berpikir siswa untuk memecahkan
masalah, siswa lebih mandiri dan siswa bisa lebih memahami konsep

karena siswa dilibatkan secara langsung dan masalah yang ada
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dikaitkan dengan kehidupan nyata, dan membuat pembelgaran lebih
bermakna.

. Tahapan Pelaksanaan Pembelajaran Mode Problem Based
Learning (PBL)

PBL memiliki tahap-tahap yang perlu dipahami dengan baik.
Hal ini bertujuan agar PBL yang digunakan terarah dan dapat mencapai
tujuan yang diharapkan. Menurut Riyanto (2009:307) tahap-tahap
dalam Model Problem Based Learning (PBL) adalah sebagai berikut:

(1) Guru mempersiapkan dan melemparkan masalah kepada

siswa, (2) Membentuk kelompok kecil, (3) Siswa mencari

(hunting) informasi dan data yang berhubungan dengan

masalah, (4) Siswa berkumpul dalam kelompoknya untuk

melaporkan data yang sudah diperoleh, (5) Kegiatan diskusi
penutup sebagai kegiatan akhir, apabila proses sudah
memperoleh solusi yang tepat.

Sejalan dengan pendapat, Kemendikbud (2014:27) memberikan
tahapan Problem Based Learning (PBL)sebagai berikut : (1) Orientas
siswa pada masalah, (2) mengorganisasikan siswa untuk belgar, (3)
membimbing penyelidikan individuak maupun kelompok, (4)
mengembangkan dan menyagjikan hasil karya, dan (5) menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masal ah.

Dalam penilaian yang akan digunakan pada penelitian ini adalah
tahapan menurut Kemendikbud. Karena setiap tahapannya mudah dan

sederhana.
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5. Penggunaan Model PBL Dalam Pembelajaran IPS di Kelas IV SDN
31 Pasir Kandang Kecamatan Koto Tangah.

Agar pelaksanaan model PBL dapat berjalan dengan efektif dan
mencapal tujuan yang di inginkan maka tahap-tahap dalam kegiatan harus
del aksanakan dengan baik.

Tahap-tapap kegiatan yang harus dilakukan dalam pelaksanaan
model PBL menurut Riyanto meliputi:

Tahap 1, Orientasi siswa pada masalah. Pada tahapan ini guru
menggarkan tentang SDA. Yang pertama dilakukan guru adalah
memajangkan gambar jenis-jenis SDA kepada siswa. gambar yang dipajang
berupa jenis-jenis SDA yang dapat diperbaharui dan yang tidak dapat
diperbaharui. Setelah itu siswa diminta untuk mengamati gambar dan
memberikan tanya jawab tentang jenis-jenis SDA yang dipagjang. Setelah
bertanya jawab siswa diberikan pemahaman dan pengarahan untuk
mendorong pemahaman siswa dari masalah tentang SDA.

Tahap 2, Mengorganisasikan siswa untuk belgjar. Dalam tahap ini
siswa diorganisasikan dalam kelompok belgar yang heterogen dan
diberikan LKS untuk dikerjakan. Setelah itu siswa diberikan pengarahan
tentang langkah kerja yang akan dilakukan. Lalu siswa dibimbing untuk
melakukan kegiatan kelompok sesuai dengan langkah kerja yang ada di
LKS.

Tahap 3, Membimbing penyelidikan individua maupun kelompok.

Pada tahap ini siswa mendiskusikan tentang permasalahan yang diberikan.
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Guru membinbing siswa secara individua maupun kelompok dalam
menyel esalkan masalah serta merancang hasil yang telah didiskusikan.

Tahap 4, mengembangkan dan menygjikan hasil karya. Pada tahap
ini siswa dibimbing untuk mendiskusikan tentang permasalahan serta
membimbing siswa untuk mengembangkan hasil yang telah yang telah
didiskusikan. Masing-masing kelompok diminta untuk memprsentasikan
hasil diskusi ke depan kelas lalu kelompok yang telah tampil diberikan saran
atas presentasi yang ditampilkan.

Tahap 5, ~ Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah. Tahap ini setiap kelompok yang tampil dianalisis tentang apa yang
dipresentasikan. Kelompok diberikan arahan oleh guru terhadap hasil
presentasi yang dilakukan. Setelah itu guru dan siswa menyimpulkan hasil
diskusi.

B. Kerangka Teori

Dalan dunia penggaran, ilmu-ilmu sosiad telah mengalami
perkembangan sehingga timbullah paham studi sosial atau yang disebut
dengan Ilmu Pengetahuan Sosia (IPS). Pembelgjaran IImu Pengetahuan
Sosia adalah pembelgjaran yang mempelgari masalah-masalah sosial yang
terjadi dimasyarakat. Dimana pembelgaran Ilmu Pengetahuan Sosial dapat
memberikan pengalaman langsung kepada siswa dalam proses pembelgjaran
sehingga dapat diterapkan pada kehidupan nyata karena masalah yang
dipecahkan oleh siswa dalam pembelgaran sangat dekat dengan kehidupan

siswa sehari-hari.
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Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan dalam empat tahap
yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamata dan refleksi (penilaian).
Pada tahap perencanaan, peneliti merencanakan merancang RPP yaitu: (1)
identitas sekolah, (2) Standar Kompetensi (SK), (3) Kompetensi Dasar (KD),
(4) Indikator, (5) tujuan pembelgaran, (6) materi pembelgaran, (7) model
pembelgaran, (8) kegiatan pembelgaran (9) Media, Alat dan sumber
pembelgaran, dan (10) penilaian, (11) Pedoman penskoran. Pada tahap
pelaksanaan peneliti melaksanakan tahap-tahap model Problem Based
Learning (PBL).

Tahap-tahap PBL yang diterapkan dalam penelitian ini merujuk dari
pendapat kemendikbud (2014:27), yaitu sebagai berikut: Tahap 1. orientas
siswa kepada masalah, tahap 2: mengorganisasikan siswa untuk belgjar, tahap
3: membimbing penyelidikan individua dan kelompok, tahap 4:
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, tahap 5: menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masal ah.

Hasil dari diterapkannya model problem based learning(PBL) bertujuan
untuk meningkatkan proses pembelgaran IPS pada siswa kelas IV SDN 31
Pasir Kandang Kecamatan Koto Tangah.

Berdasarkan penjelasan di atas, kerangka teori dapat digambarkan

dengan bagan seperti dibawah ini :
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Bagan 1.
Kerangka Teori
Proses pembelgaran IPS di Kelas IV SDN 31 Pasir Kandang
Kecamatan Koto Tangah Masih Rendah
A 4 A 4 A 4
Perencanaan : Tahap-tahap PBL : Penilaian :
1. RPP 1. Orientass siswa kepada 1. RPP
2. Penilaian masalah 2. Aktivitasguru
3. Lembar 2.  Mengorganisasikan  siswa Aktivitas siswa
Observasi untuk belajar 3. Hasil belgjar
4. LKS 3: Membimbing penyelidikan - Hasl belgar
individual maupun kelompok kognitif
4: Mengembangkan dan - Hasl belgar
menygjikan hasil karya afektif
5: menganalisis dan - Hasl belgar
mengevaluas proses pemecahan psikomotor
masalah

A 4
Hasil belgjar dengan menggunakan Model Problem Based
Learning(PBL) di Kelas IV SDN 31 Pasir Kandang K ecamatan
Koto Tangah meningkat




BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Dari paparan data, hasil penelitian, dan pembahasan dalam Bab 1V
simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelgaran IPS dengan Model Problem Based Learning (PBL)
di kelas IV SDN 31 Pasir Kandang dituangkan dalam bentuk RPP. RPP dibuat
sesuai dengan tahap-tahap pembelgaran dengan Model Problem Based
Learning (PBL). Perencanaan pembelgjaran dibuat secara kolaboratif oleh
peneliti dan guru kelas di kelas IV SDN 31 Pasir Kandang. Pengamatan RPP
pada siklus | pertemuan | memperoleh nila persentase 71,4% dan siklus |
pertemuan |1 memperoleh nilai persentase 80%. Nilai persentase rata-rata yang
diperoleh pada siklus | adalah 76% dengan kualifikasi baik. Selanjutnya hasil
pengamatan pada siklus Il adalah 89,2% dengan kualifikas sangat baik.
Dapat disimpulkan bahwa hasil pengamatan perencanaan mengalami
peningkatan sebesar 13,2%.

2. Pelaksanaan pembelgaran IPS dengan Model Problem Based Learning (PBL)
di kelas IV SDN 31 Pasir Kandang terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti,
dan kegiatan akhir. Hasil pengamatan Berdasarkan andisis data hasil
pengamatan aktivitas guru dan siswa pada siklus | pertemuan |, pada aktivitas
guru memperoleh nilai persentase 70% dan kualifikasi cukup untuk aktivitas
siswa diperoleh nilai persentase 50% dan kualifikasi kurang. Selanjutnya pada
siklus | pertemuan Il, pada aktivitas guru diperoleh nilai persentase 80% dan

kualifikasi baik dan pada aktivitas siswa diperoleh nilai persentase 70% dan
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kualifikasi cukup. Persentase rata-rata yang diperoleh pada siklus | aktivitas
guru adalah 75% dan aktivitas siswa 60%. Selanjutnya hasil pengamatan pada
siklus Il terdapat peningkatan terhadap pengamatan pelaksanaan pembelgjaran
pada aktivitas guru diperoleh nilai persentase 90% dan kualifikasi sangat baik
dan aktivitas siswa dengan nilai persentase 90% dan kualifikasi sangat baik.
Persentase rata-rata yang diperoleh pada siklus 1l aktivitas guru 90% dan
aktivitas siswa 90%. Dapat dismpulkan bahwa pelaksanaan mengalami
peningkatan pada aktivitas guru sebesar 20% dan aktivitas siswa mengalami
peningkatan sebesar 30%.

. Hasil belgar IPS dengan Model Problem Based Learning (PBL) di kelas IV
SDN 31 Pasir Kandang pada siklus | pertemuan | hasil belgjar kognitif 65,
hasil belgjar afektif 60,7 dan 63,2. Pada siklus | pertemuan |1, hasil belgar
kognitif 71,6, hasil belgjar afektif 76,6 dan psikomotor 75,3 dengan demikian
pada siklus | rata-rata hasil belgjar kognitif 68,3, afektif 68,6, dan psikomotor
69,2. Pada siklus Il hasil belgjar kognitif memperoleh nilai 87,5, hasil belgjar
afektif memperoleh nilai 82,2 dan psikomotor memperoleh nilai 79,7, maka
ratarrata hasil belgar pada siklus 1l adalah kognitif 81,6, afektif 80,1, dan
psikomotor 79. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Model Problem
Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belgjar IPS di kelas IV SDN

31 Pasir Kandang.
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B. Saran
Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka penéliti
mengaj ukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Pembelgaran IPS dengan menggunakan strategi Model Problem Based
Learning (PBL) layak dipertimbangkan oleh guru kelas IV untuk menjadi
model pembelgaran alternatif dan referenss dalam memilih  model
pembelgaran yang disesuaikan dengan materi pembelgaran guna
meningkatkan proses pembelgjaran dan hasil belgjar siswa.

2. Untuk menerapkan penggunaan strategi pembelgjaran Model Problem
Based Learning (PBL) dalam pembelajaran, sebaiknya guru terlebih dahulu
memahami tahap-tahap pembelgjaran menggunakan strategi pembelajaran
Model Problem Based Learning (PBL).

2. Kepala sekolah hendaknya dapat memotivasi dan membina guru-guru
untuk menggunakan strategi pembelgaran Model Problem Based Learning
(PBL) dalam pembelgaran di sekolah dan memantau proses
pel aksanaannya.

3. Bagi pembaca hendaknya dapat menambah wawasan tentang pelaksanaan
strategi pembelagjaran Model Problem Based Learning (PBL) dan dapat
dijadikan sebagai aternatif model pembelgjaran serta harus disesuaikan

dengan materi yang diajarkan.
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